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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Masyarakat yang tinggal di kota metropolis biasanya memiliki mobilitas 

tinggi dan dituntut oleh kehidupan yang cepat dan dinamis. Kehidupan seperti ini 

dapat menyebabkan yang bersangkutan berpikir kreatif dalam melaksanakan 

transaksi jual beli dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi dan informasi. 

Kecanggihan teknologi dan informasi melalui smartphone juga menjadi daya tarik 

tersendiri bagi produsen dan distributor untuk memasarkan produknya. Kemudahan 

mengakses juga menjadi daya tarik tersendiri bagi konsumen untuk memperoleh 

informasi mengenai suatu produk. 

Teknologi informasi telah membuka dunia baru, pasar baru dan jaringan 

bisnis tanpa batas. Internet sebagai teknologi informasi menjadi sebuah bentuk 

jaringan yang dapat mengombinasikan komunikasi dan berbagai fungsi, seperti 

penyediaan informasi sampai pengembangan produk.  

Persaingan bisnis semakin meningkat dengan kehadiran internet. 

Pertumbuhan teknologi informasi yang semakin canggih membuat  pemasar tak 

ingin ketinggalan untuk memasarkan produknya dan meraih konsumen sebanyak-

banyaknya melalui dunia maya. Internet banyak mempengaruhi bisnis salah 

satunya adalah dengan  perdagangan secara online.  

Jika dahulu kegiatan usaha dilakukan secara konvensional dimana penjual 

dan pembeli harus bertemu dan berinteraksi secara langsung untuk melakukan 

proses jual beli suatu produk atau jasa, maka saat ini dengan kemajuan teknologi 
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informasi, transaksi bisnis dapat dilakukan secara online. Pada bisnis online, 

penjual dan pembeli tidak harus bertemu secara langsung tetapi mereka dapat 

melakukannya melalui internet sehingga transaksi dapat dilakukan dengan mudah, 

cepat, efektif dan efisien. 

Berdasarkan riset yang didapat dari The Nielsen Company Indonesia yang 

dilansir pada pertengahan Juli 2010 diketahui bahwa terdapat peningkatan dalam 

berbelanja online yang terjadi seiring dengan semakin tingginya tingkat 

kenyamanan dan keamanan masyarakat dalam mengakses internet. Dari riset yang 

dilakukan Nielsen diketahui bahwa hampir 70 persen dari 30 juta penggunan 

internet di Indonesia berencana melakukan pembelian online dalam jangka waktu 

Maret hingga September 2010 (Budaya Belanja Online Mulai Tumbuh, 2010). 

Perdagangan secara online yang terkenal dan cukup potensial adalah  online 

shop di media sosial BBM dan facebook. Situs jejaring sosial facebook merupakan 

situs web jaringan sosial yang diluncurkan pada 4 Februari 2004 yang semula hanya 

menjadi situs pertemanan kini menjadi media perdagangan. Hal ini seiring dengan 

hadirnya banyak pemasar yang membangun bisnisnya dengan menggunakan media 

facebook untuk berbagai macam perdagangan baik produk pakaian, perhiasan, 

handphone, emas dan lain sebagainya. Hal tersebut terkait dengan meningkatnya 

pengguna facebook di Indonesia yang telah menduduki peringkat kedua terbesar di 

dunia, dan hal tersebut sangat menguntungkan bagi pemasar untuk mempromosikan 

produknya. Promosi produk di media sosial dapat menekan biaya pemasaran. 

Cukup menggunakan komputer atau laptop bahkan smartphone saat bertransaksi 

sehingga proses jual beli dapat lebih praktis dan fleksibel. 
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Pemanfaatan layanan transaksi jual beli melalui  online shop  di media sosial 

selain banyak menghadirkan banyak keuntungan bagi pemasar, dapat juga 

dirasakan oleh konsumen. Menurut Kotler & Armstrong  (2001)  seperti 

memberikan kenyamanan, pelanggan tidak perlu bergelut dengan lalu lintas, tidak 

perlu mencari tempat parkir dan berjalan dari toko ke toko. Konsumen dapat 

membandingkan merk, memeriksa harga dan memesan barang dagangan 24 jam 

sehari dari mana saja. Pembelian terasa lebih  mudah dan pribadi, pelanggan 

menemui lebih sedikit perselisihan sewaktu membeli dan tidak harus menghadapi 

bujukan dari wiraniaga. 

Ada berbagai produk yang ditawarkan di online shop. Produk diartikan 

sebagai segala sesuatu yang dapat ditawarkan produsen untuk diperhatikan, 

diminta, dicari, dibeli, digunakan pasar sebagai pemenuhan kebutuhan atau 

keinginan konsumen (Tjiptono, 2000). Pada penelitian ini produk yang menjadi 

fokus perhatian adalah produk  fashion. Meliputi baju, celana, tas, sepatu, assesoris, 

rok, jilbab dan produk fashion lainnya.  

Kualitas produk  fashion  yang ditawarkan melalui melalui online shop  di 

media sosial baik facebook maupun BBM berbeda dengan di toko, butik atau pusat 

perbelanjaan lainnya. Bila konsumen ingin membeli produk fashion di toko, butik 

atau pusat perbelanjaan lainnya, maka pembeli dapat melihat, meraba dan dapat 

mencoba produk secara langsung, namun berbeda ketika konsumen membeli 

produk fashion melalui media sosial. Konsumen online hanya melihat foto dan 

keterangan mengenai informasi spesifikasi produk seperti bahan, harga, ukuran dan 
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warnanya. Hasil foto produk juga menjadi faktor apakah produk yang dipasarkan 

bernilai menarik atau kah tidak. 

Konsumen dalam menilai kualitas produk fashion  yang ditampilkan melalui 

online shop di media sosial dapat berbeda-beda tergantung bagaimana tanggapan 

konsumen terhadap produk fashion tersebut. Penilaian tersebut menimbulkan dua 

macam persepsi yaitu persepsi yang positif dan persepsi yang negatif sehingga 

dapat mempengaruhi konsumen dalam melakukan pengambilan keputusan untuk 

membeli produk tersebut ataukah tidak.  

Persepsi mengenai kualitas produk fashion dapat diartikan sebagai penilaian 

dan perasaan konsumen terhadap kemampuan suatu produk untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen dengan memuaskan baik secara fisik maupun secara 

psikologis. Selain kualitas produk  fashion  yang ditampilkan melalui  online shop  

di media sosial facebook dan BBM ternyata peranan harga dalam proses 

pengambilan keputusan pembelian telah menjadi subjek penelitian yang luas. 

Konsumen memiliki ekspektasi atas hubungan harga dan kualitas produk.  

Terdapat beberapa teori yang menyebutkan peranan harga sebagai petunjuk 

mutu suatu produk. Harga adalah jumlah uang yang harus dibayar oleh konsumen 

untuk memperoleh produk (Kotler & Armstrong, 2001). Harga juga didefinisikan 

sebagai suatu perbandingan (rasio) formal yang mengindikasikan kuantitas uang 

(atau barang dan jasa) yang diperlukan untuk memperoleh suatu jumlah barang atau 

jasa (Monroe, 1992). Persepsi terhadap harga berkaitan dengan bagaimana 

informasi harga dipahami seluruhnya oleh konsumen dan memberikan makna yang 

bagi mereka. 



5 
 

 
 

Mahasiswa adalah sekelompok pelajar dalam rentang usia remaja hingga 

dewasa. Dimana pada rentang usia tersebut, manusia telah mampu melakukan 

pengambilan keputusan termasuk dalam mengambil keputusan untuk melakukan 

transaksi pembelian di online shop. Mahasiswa juga merupakan sasaran penjualan 

produk yang cukup tinggi. Fashion menjadi salah satu gaya hidup bagi mereka 

sehingga mempengaruhi besarnya daya beli mahasiswa terhadap produk fashion. 

Kebutuhan akan fashion tersebut didukung dengan penggunaan smartphone. 

Mahasiswa dapat mudah mengakses produk-produk fashion dari berbagai online 

shop di media sosial baik facebook maupun BBM dan media sosial lainnya. 

Bojonegoro merupakan kabupaten yang sedang berkembang. Terkenal 

sebagai lumbung energi dan pangan. Kemajuan dalam bidang perekonomian di 

Bojonegoro berdampak pada gaya hidup dan daya beli masyarakat terutama 

kalangan remaja dan dewasa. Selain bidang ekonomi, bidang pendidikan di 

Bojonegoro juga sedang mengalami perkembangan. Hal ini dapat diketahui dari 

semakin banyaknya berdiri perguruan tinggi di Bojonegoro, mulai dari Sekolah 

Tinggi, Institut dan Universitas. 

Berdasarkan hasil wawancara awal diketahui bahwa mahasiswa di 

Bojonegoro lebih sering membeli produk fashion pada media sosial yakni facebook 

dan BBM daripada mereka membeli produk di pusat perbelanjaan. Mereka 

menganggap bahwa membeli produk di online shop lebih praktis dan murah. 

Namun, ada pula mahasiswa yang menilai bahwa produk di online shop terkadang 

tidak sesuai dengan hasil foto produk saat dipasarkan sehingga mereka lebih 

memilih untuk membeli produk secara manual, yakni ke pusat perbelanjaan. 
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Persepsi konsumen terhadap harga dan kualitas produk yang dijual di online 

shop berhubungan dengan pengambilan keputusan konsumen untuk membeli 

produk tersebut atau justru mengurungkannya. Pada saat konsumen menilai bahwa 

harga produk sesuai dan kualitas produk tidak jauh berbeda jika membeli produk 

secara langsung di pusat perbelanjaan. Justru menilai bahwa dengan membeli di 

online shop lebih praktis dan hemat tenaga dan biaya transportasi, maka konsumen 

memutuskan membeli produk tersebut. Sebaliknya, jika konsumen menilai bahwa 

harga produk di online shop dinilai lebih mahal karena adanya biaya pengirimiman 

barang juga penilaian mengenai kualitas produk yang belum tentu sesuai dengan 

informasi yang diberikan, maka konsumen akan mengurungkan untuk membeli 

produk di online shop. 

Berdasarkan uraian yang disebut diatas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian berjudul “Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap Keputusan 

Pembelian Online Shop pada Mahasiswa di Bojonegoro Jawa Timur”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Apakah kualitas produk dan harga berpengaruh secara simultan  terhadap 

keputusan pembelian online shop pada mahasiswa di Bojonegoro Jawa Timur? 

b. Apakah  kualitas produk dan harga berpengaruh secara parsial terhadap 

keputusaan pembelian online shop pada mahasiswa di Bojonegoro Jawa Timur? 

c.  Mana diantara kualitas produk dan harga yang berpengaruh paling dominan 

terhadap keputusan pembelian online shop pada mahasiswa di Bojonegoro? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan, maka tujuan pelaksanaan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh kualitas produk dan harga 

secara simultan terhadap keputusan pembelian online shop pada mahasiswa di 

Bojonegoro Jawa Timur 

b. Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh kualitas produk dan harga 

secara parsial terhadap keputusan pembelian online shop pada mahasiswa di 

Bojonegoro Jawa Timur 

c. Untuk membuktikan dan menganilisis manakah diantara kualitas produk dan 

harga yang lebih dominan berpengaruh terhadap keputusan pembelian online 

shop pada mahasiswa di Bojonegoro Jawa Timur 

 

 

 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi 

a. Pelaku bisnis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pelaku bisnis 

mengenai strategi pemasaran produk yang dapat mempengaruhi keputusan 

konsumen dalam membeli produk. 

b. Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi peneliti 

selanjutnya untuk melakukan penelitian mengenai variabel persepsi konsumen 

terhadap kualitas produk, persepsi konsumen terhadap harga produk dan variabel 

keputusan pembelian produk. 

 

 

 


